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Abstrak 

Kabupaten Lampung Timur merupakan area daratan yang luasnya 5.325,03 km2. Secara Geografis 

Lampung Timur terletak pada kedudukan. yaitu, 105015’ bujur timur – 106020‘ bujur timur dan 

garis lintang, yaitu 4037’ Lintang Selatan dan 50037’Lintang Selatan hal ini, membuat daerah Kab. 

LamTim memiliki tingkat produksi cabai yang beragam sehingga sangat dibutuhkan media 

pengenalan daerah produksi tanaman cabai di provinsi Lampung. Analisis mengenai tingkat 

produksi tanaman cabai belum adanya media informasi pemetaan untuk  menunjukan tingkat 

produksi tanaman cabai pada masing-masing wilayah seperti hasil perhitunhan LQ hingga 

pemetaan menggunakan map untuk mengetahu daerah yang tingkat produksinya tinggi. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan pada sistem informasi geografis adalah metode Waterfall 

yang diharapkan dapat membantu dalam proses membangun sistem informasi ini. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode observasi(observation) dan (interview). Alat yang 

dipakai untuk memodelkan sistem dengan penggambaran aktor, dan Unified Modeling Language 

(UML). Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk perancangan dan implementasi program 

aplikasi menggunakan appserv sebagai webserver, MySQL sebagai database dan Macromedia 

Dreamweaver 8 sebagai editor penulisan code PHP dan HTML. Hasil pengembangan sistem 

informasi ini dapat melakukan simpan data produksi kecamatan dan menampilkan data hasil 

perhitungan produksi tanaman cabai dan menampilkan map untuk pemetaan tanaman cabai. 

Kata Kunci: Sistem informasi, Geografis, Tanaman Cabai 

 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan lahan di Kabupaten Lampung Timur terdiri dari berbagai lahan pertanian. 

Dapat dilihat bahwa sebagian besar penggunaan lahan di Kabupaten Lampung Timur 

dimanfaatkan untuk sektor pertanian (Rachman & Pramana, 2020). oleh sebab itu sektor 

pertanian memiliki kontribusi yang cukup besar sebagai sumber pendapatan dan mata 

pencaharian pokok penduduk di kabupaten Lampung Tengah salah satu hasil dari pertaian 

tersebut adalah tanaman cabai, banyaknya petani penghasil cabai membuat para distributor 

melirik untuk memngabil persediaan cabai dari kabupaten Lampung Timur (Darwis & 

Yusiana, 2016). Wilayah yang cukup luas membuat petani cabai sulit ditemui dan jarang 

diketahui oleh masyarakat luas akan hasil cabai yang melimpah di wilayah tersebut. Hasil 

tanaman cabai yang melimpah di wilayah Lampung Timur belum memiliki analisis 
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mengenai tingkat produksi tanaman cabai dan belum adanya media informasi pemetaan 

untuk  menunjukan tingkat produksi tanaman cabai pada masing-masing wilayah, sistem 

yang digunakan untuk pengolahan data tanaman cabai pada dinas pertanian kabupaten 

lampung timur masih menggunakan aplikasi perkantoran, hal ini perlu adanya 

pengembangan sistem dengan strategi untuk memajukan daerah Kabupaten Lampung 

Timur dengan menggunakan media pemetaan peta melalui Google Map API (Ahmad, 

2015).  

Pembahasan pada penelitian ini, dengan permasalahan tersebut, hendak diselesaikan 

dengan metode Location Quotient (LQ) digunakan untuk suatu perbandingan tentang 

besarnya peranan suatu sektor atau industry di suatu daerah terhadap besarnya peranan 

sektor atau industri (Sucipto et al., 2020). Untuk memajukan daerah dan setrategi  produksi 

pertanian diperlukan analisa dari data kondisi lahan terkait data produksi tanaman cabai di 

kabupaten Lampung Timur menggunakan metode Location Quotientm (LQ) dengan 

membanding wilayah berdasarkan sector yang sama. Sistem hendak dimodelkan dengan 

analisis Object Oriented Analyst (OOA), Object Oriented Design (OOD) dan alat 

visualisasi Unified Modelling Language (UML) dengan menggukan database Mysql 

(Utami et al., 2019). Pengembangan sistem Waterfall dan menggunakan media 

penyampaian berupa sistem informasi geografis dan Google Maps API. Berdasarkan 

uraian permasalahan di atas, maka perlu dibangun sistem informasi geografis sebagai 

media informasi produksi hasil panen tanaman cabai di setiap tahunnya (Sulistiani et al., 

2021). 

KAJIAN PUSTAKA 

Siklus Pengembangan Sistem 

Siklus pengembangan sistem (system development life cycle=SDLC) adalah prose formal 

yang harus dilakukan oleh suatu organisasi yang akan membangun sistem informasi 

berbasis komputer, yang tergantung beberapa faktor (Alita & Isnain, 2020). Faktor-faktor 

tersebut termasuk ukuran organisasi, deskripsi tugasnya, relevansi pengalamannya, dan 

latar belakang pendidikan dalam konsep-konsep proses informasi, peralatan, dan teknik 

(Sari et al., 2021). 
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Karakteristik Sistem 

Karakteristik sistem menurut Jogiyanto (2005): 

1. Komponen Sistem (Components) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya 

saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau 

elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem 

(Sulistiani, Darwanto, et al., 2020). 

2. Batas Sistem (Boundary) 

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 

sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini 

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kasatuan. Batasan suatu sistem 

menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

3. Lingkungan Luar sistem (Environments) 

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan 

luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian 

harus tetap dijaga dan dipelihara (Sulistiani, Setiawansyah, et al., 2020). Sedangkan 

lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka 

akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem. 

4. Penghubung Sistem (Interface) 

Penghubung merupakan media penghubunga antara satu subsistem dengan 

subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber 

daya mengalir dari suatu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran (output) 

dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya 

dengan malalui penghubung (Sulistiani & Muludi, 2018). Dengan penghubung satu 

subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu 

kesatuan. 

5. Masukan Sistem (Input) 
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Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukkan dapat berupa 

masukkan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). 

Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat 

beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem (Output) 

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran 

yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukkan untuk 

subsistem yang lain atau kepada supra sistem. 

7. Pengolah Sistem (Process) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah 

masukkan menjadi keluaran. 

8. Sasaran Sistem (Objectives) 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Kalau suatu sistem tidak 

mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya (Kusumah et al., 

2020). Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan 

sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil 

bila mengenai sasaran atau tujuannya. 

METODE 

Metode Waterfall 

Menurut Pressman (2015:42), model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, 

berurutan dalam membangun software. Nama model ini sebenarnya adalah “Linear 

Sequential Model”. Model ini sering disebut juga dengan “classic life cycle” atau metode 

waterfall. Model ini termasuk ke dalam model generic pada rekayasa perangkat lunak dan 

pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga sering 

dianggap kuno, tetapi merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software 

Engineering (SE) (Puspaningrum et al., 2020). Model ini melakukan pendekatan secara 

sistematis dan berurutan. Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui 

harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. 
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Gambar 1. Model Air Terjun/waterfall 

Communication (Project Initiation & Requirements Gathering) Sebelum memulai 

pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan adanya komunikasi dengan customer 

demi memahami dan mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut 

adalah inisialisasi proyek, seperti menganalisis permasalahan yang dihadapi dan 

mengumpulkan data-data yang diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi 

software (Ade & Novri, 2019). Pengumpulan data-data tambahan bisa juga diambil dari 

jurnal, artikel, dan internet. 

1. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking) Tahap berikutnya adalah tahapan 

perencanaan yang menjelaskan tentang estimasi tugas-tugas teknis yang akan 

dilakukan, resikoresiko yang dapat terjadi, sumber daya yang diperlukan dalam 

membuat sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan 

dilaksanakan, dan tracking proses pengerjaan sistem (Fernanda, 2017). 

2. Modeling (Analysis & Design) Tahapan ini adalah tahap perancangan dan 

permodelan arsitektur sistem yang berfokus pada perancangan struktur data, 

arsitektur software, tampilan interface, dan algoritma program. Tujuannya untuk 

lebih memahami gambaran besar dari apa yang akan dikerjakan (Tuhuteru, 2020). 

3. Construction (Code & Test) Tahapan Construction ini merupakan proses 

penerjemahan bentuk desain menjadi kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca 

oleh mesin (Purwati & Harjono, 2017). Setelah pengkodean selesai, dilakukan 

pengujian terhadap sistem dan juga kode yang sudah dibuat. Tujuannya untuk 

menemukan kesalahan yang mungkin terjadi untuk nantinya diperbaiki (Ramadhan 

& Setiawan, 2019). 

4. Deployment (Delivery, Support, Feedback) Tahapan Deployment merupakan 

tahapan implementasi software ke customer, pemeliharaan software secara berkala, 
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perbaikan software, evaluasi software, dan pengembangan software berdasarkan 

umpan balik yang diberikan agar sistem dapat tetap berjalan dan berkembang 

sesuai dengan fungsinya (Borman & Helmi, 2018). 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu: 

1. Pengamatan (Observation)  

Mengadakan pengamatan dan mempelajari sistem yang digunakan di lingkungan 

sistem untuk diteliti (Pratiwi & Fitri, 2021). Hal ini dimaksud agar mendapatkan 

gambaran yang jelas mengenai proses pembelajaran yang sedang diteliti observasi 

dilakukan pada produksi tanaman cabai diwiayah lampung timur (Sucipto et al., 

2019). 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara telah diakui sebagai teknik pengumpulan data/fakta yang penting dan 

banyak dilakukan dalam pengembangan sistem informasi (Jupriyadi et al., 2020). 

Wawancara dilakukan dengan cara menanyakan secara langsung kepada pihak-

pihak yang berkaitan dengan produksi tanaman cabai seperti pada dinas pertania 

pada wilayah cabai (Bakri, 2017).  

3. Dokumentasi (Documentation) 

Untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen, baik yang ada 

didalam perusahaan ataupun yang di luar perusahaan yang ada hubungannya 

dengan masalah yang dibahas, dokumen yang didapat seperti data produksi 

tanaman cabai dalam priode 3 tahun (Abidin, 2017). 

4. Tinjauan Pustaka (Library Research) 

Mempelajari kumpulan buku-buku yang dilakukan dengan cara membaca literatur-

literatur dan tata bahasa yang baik yang ada yang terkait dengan data yang 

dibutuhkan, sehingga dapat menunjang proses penelitian, penelitian terdahulu 

(Wantoro, 2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menggunakan sistem merupakan tahap mengoprasikan sistem. Tahap penggunaan sistem 

ini dilakukan setelah sistem selesai, kemudian peneliti melaksanakan pelatihan terhadap 

petugas yang akan menggunakan sistem, dengan memberi pengertian dan pengetahuan 

yang cukup tentang sistem informasi, posisi dan tugas setiap fungsi (Sulistiani et al., 2021). 

Pelatihan ini untuk petugas yang akan mengoperasikan sistem, yaitu informasi tanaman 

cabai. Hal ini dimaksudkan agar user memahami prosedur kerja sistem, dapat mengurangi 

kesalahan-kesalahan yang timbul yang dapat menghambat kelancaran operasional 

perusahaan, sehingga tujuan sistem dapat tercapai (Swasono & Prastowo, 2021). Sistem 

yang peneliti buat ini diharapkan Mempermudah perusahaan dalam penyampaian 

informasi hasil produksi tanaman cabai (Rusliyawati et al., 2021). Berikut penjelasan 

program dari sistem yang siap untuk digunakan : 

1. Antar Muka Login Admin 

Tampilan Antar Muka ini, berfungsi untuk keamanan data di mana administrator 

diminta untuk memasukan username dan password yang telah ditentukan 

sebelumnya. Implementasi Antar Muka login admin dapat dilihat pada gambar 2 

dibawah ini: 

 

Gambar 2. Antar Muka Login Admin 

2. Antar Muka Dashboard Admin 

Antar Muka Dasboard Admin merupakan halaman utama admin yang terdiri dari 

beberapa menu yaitu Data Kecamatan, Data Produksi, Data LQ hingga laporan 

(Budiman et al., 2021). Implementasi antar muka dashboard admin dapat dilihat 

pada gambar 3 dibawah ini: 
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Gambar 3. Antar Muka Dashboard Admin 

3. Antar Muka Data Kecamatan 

Implementasi Antar Muka Data Kecamatan dapat dilihat pada gambar 4 di bawah 

ini:  

 

Gambar 4. Antar Muka Data Kecamatan 

4. Antar Muka Data Hasil Produksi 

Implementasi Antar Muka Data Hasil Produksi dapat dilihat pada gambar 5 di 

bawah ini: 
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Gambar 5. Antar Muka Data Hasil Produksi 

5. Antar Muka Form Input Data LQ 

Implementasi Antar Muka Form Data LQ berisikan form untuk menampilkan hasil 

perhitungan LQ.  Implementasi Antar Muka Form data LQ dapat dilihat pada 

gambar 6 di bawah ini: 

 

Gambar 6. Antar Muka Form Input Data LQ 

6. Antar Muka Data Info Cabai 

Implementasi Form Data Info Cabai digunakan untuk mengetahui pemetaan lokasi 

tanaman cabai. Implementasi Antar Muka Data info cabai dapat dilihat pada 

gambar 7 di bawah ini:  
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Gambar 7. Antar Muka Data Info Cabai 

7. Antar Muka Laporan 

Implementasi Form Laporan digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai 

hasil produksi cabai (Nugroho & Yuliandra, 2021). Implementasi Antar Muka 

laporan dapat dilihat pada gambar 8 di bawah ini : 

 

Gambar 8. Antar Muka Laporan 

8. Antar Muka Grafik 

Implementasi Antar Muka Grafik digunakan untuk mengetahui tingkat produksi 

tanaman cabai. Implementasi Antar Muka grafik dapat dilihat pada gambar 9 di 

bawah ini:  

 

Gambar 9. Antar Muka Grafik 
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9. Antar Muka Halaman User 

Implementasi Antar Muka Cetak Halaman User dapat dilihat pada gambar 10 di 

bawah ini:  

 

Gambar 10. Antar Muka Halaman User 

 

Pengujian 

Peneliti menggunakan metode pengujian Blackbox (Blackbox Testing), dimana hasil 

pengujian dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 1. Pengujian Login Admin 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Data Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Nama: admin 

Username: admin 

Password: admin 

Klik tombol login 

Tampilkan 

dashboard admin 

Masuk ke 

dashboard admin 

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data Masukan Data Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Nama: admin 

Username: Admin 

Password:123 

Klik tombol login  

Sistem akan 

menolak akses login 

dan menampilkan 

pesan Gagal Login, 

Username dan 

Password Salah 

Mengisi 

username dan 

password salah  

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

 

1. Hasil Pengujian Logout Admin 

Hasil Pengujian logout dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. Pengujian Logout 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Data Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Klik Menu “Log 

Out”. 

Tampilkan 

Halaman Utama 

Sistem tampil ke 

halaman utama 

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

 

2. Hasil Pengujian Pengisian Data Kecamatan 

Hasil Pengujian pengisian data kecamatan dapat dilihat pada tabel  3 di bawah ini : 

 

Tabel 3. Pengujian Pengisian Data Kecamatan 

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Data Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
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Klik menu 

“kecamatan”. 

Tampilkan tabel 

data kecamatan 

Ketika di klik menu 

kecamatan 

kemudian akan 

tampil tabel data 

kecamatan 

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

Klik tombol 

“tambah data” 

Tampilkan form 

input data 

kecamatan 

Ketika di klik 

tombol tambah 

kecamatan 

kemudian akan 

tampil form input 

data kecamatan 

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

Klik tombol 

“simpan” 

Data baru 

tersimpan dan 

sistem 

menampilkan pesan 

"tambah kecamatan 

berhasil" 

Data baru tersimpan 

ke dalam database. 

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

Klik tombol 

”ubah” 

Data baru 

tersimpan dan 

sistem 

menampilkan pesan 

"ubah kecamatan 

berhasil" 

Data pada database 

berubah. 

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

Klik tombol 

”hapus”. 

Muncul pesan 

“Yakin ingin hapus 

data ?” 

Ketika di klik 

tombol hapus maka 

muncul pesan 

“Yakin ingin hapus 

data ?” 

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) 

Data masukan Data diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Salah satu text 

field data Paket 

Ada pesan “Harap 

isi Bidang ini” 

Kembali lagi ke text 

field yang belum 

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 
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tidak terisi diisi. 

 

3. Hasil Pengujian Data Hasil Produksi  

Hasil Pengujian Data Hasil Produksi dapat dilihat pada tabel 5.4. di bawah ini: 

 

Tabel 4. Pengujian Data Hasil Produksi  

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Data Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Klik Menu “Data 

Hasil Produksi”. 

Tampilkan tabel data 

hasil 

Ketika di klik menu 

Data Pemesanan 

kemudian akan 

tampil tabel Data 

Produksi  

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

Klik tombol 

”Aksi” 

Data dapat diubah 

terima atau tidak 

hasil Produksi, 

sehingga data lama 

dapat diubah 

menjadi data baru. 

Data pada database 

berubah. 

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

Klik tombol 

”Hapus”. 

 Muncul pesan 

“Yakin ingin hapus 

data ?" 

Ketika di klik 

tombol hapus maka 

sistem  

menampilkan pesan 

“Yakin ingin hapus 

data ?" 

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

 

5. Hasil Pengujian Laporan 

Hasil Pengujian Laporan  dapat dilihat pada tabel 5.5 di bawah ini: 

 

Tabel 5. Pengujian Laporan  

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal) 

Data Masukan Data Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
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Klik Menu 

“Laporan” 

Tampilkan 

Halaman Laporan 

Ketika di klik menu 

Laporan kemudian 

akan tampilkan 

halaman laporan 

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

Tahun : 2014 dan 

komoditi : cabai 

merah  

Klik tombol catek 

Sistem akan 

menampilkan data 

produksi cabai 

Ketika di klik 

tombol Lihat 

kemudian akan 

tampil tabel Laporan  

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

Klik Tombol 

“Cetak” 

Sistem akan 

mencetak laporan  

Sistem dapat 

melakukan cetak 

laporan  

[    ] Sukses 

[    ] Gagal 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Produksi tanaman cabai yang melimpah pada wilayah lampung timur belum 

memilki analisis mengenai tingkat produksi tanaman cabai dan belum adanya 

media pemetaan untuk menyampaikan informasi mengenai hasil panen cabai 

sehingga dapat dimodelkan menggunakan analisis location quotient (LQ) 

digunakan untuk melakukan perbandingan wilayah yang memiliki tingkat produksi 

masing-masing dan dilakukan pemetaan menggunakan fasilitas Google Maps API 

(Novianti et al., 2016).  

2. Implemantasi Pengembangan Sistem Informasi Geografis (SIG) Produksi Tanaman 

Cabai Di Kabupaten Lampung Timur Berbasis Web yang baik untuk mengatasi 

masalah yang ada dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang 

terdiri dari usecase, diagram activity,, dan diagram class (Rianto, 2021). Metode 

pengembangan sistem menggunakan prototype. Menggunakan pengujian blackbox 

testing.  Perancangan dengan membangun menggunakan PHP dan Berbasis Online 

dengan menggunakan database MySQL(SQLyog Enterprise 8.05), aplikasi 

pendukung Macromedia Dreamweaver 8 dengan dibangun sebuah Sistem, 

perancangan menggunakan model  framework akan mempermudah dalam 

pengembangan sistem hingga pemetaan menggunakan Google Maps API. 
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Saran 

Berdasarkan kesimpulan, peneliti memberikan saran adalah diharapkan sistem baru dapat  

diimplementasikan sehingga dapat membantu para pelaku bisnis untuk melirik hasil cabai 

pada lampung timur dan meningkatkan perekonomian melalui komoditi cabai di wilayah 

lampung timur. 
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